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ABSTRACT 

Anxiety levels during the COVID-19 pandemic with dysmenorrhea in 
adolescents at the AISYIYAH Orphanage, TUNTANG, SEMARANG 
REGENCY 

Adolescence is a period that has many problems and requires 
adjustment caused by changes in social expectations, roles and 

behavior. The COVID-19 pandemic is a challenge for adolescents in 
dealing with menstruation. Teenagers become uncomfortable, 
causing anxiety when approaching the time of menstruation and 

during menstruation. The anxiety experienced by adolescents in 
facing all these challenges cannot be separated from the incidence 

of dysmenorrhea which is the most common disorder in adolescents. 
This study used the DASS-42 questionnaire to determine the 
relationship between anxiety levels and dysmenorrhea. The results 

show p value = 0.015. This study concludes that there is a 
significant relationship between the level of anxiety and dysmenoea. 

Keywords: Level of anxiety, COVID-19 pandemic, dysmenorrhea, 
adolescents 

 

1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa yang 

memiliki banyak masalah dan 

memerlukan penyesuaian diri yang 

disebabkan oleh perubahan harapan 

sosial, peran dan perilaku (Hurlock, 

1997). Masa remaja merupakan 

awal yang penting dalam perawatan 

Kesehatan khususnya perawatan 

menstruasi pada remaja (Trant 

dkk., 2022). Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) memperkirakan 

bahwa sekitar 260 juta orang hidup 

dengan gangguan kecemasan 

(WHO, 2017). Data dari badan 

kesehatan dunia WHO (2016), ada 

sekitar 3,6 % dari seluruh manusia 

di dunia mengalami gangguan 

mental kecemasan. Menutut 

RISKESDAS tahun 2018 prevalensi 

di Indonesia menunjukan angka 

sebesar 9,8% yang terjadi 

gangguan kecemasan. 

Pandemi Covid-19 membuat 

perempuan dan remaja perempuan 

di seluruh dunia menghadapi 

perjuangan akses produk dan 

fasilitas kebersihan untuk 

menangani menstruasi secara 

higienis dan bermartabat (Plan 

international, 2020). Tantangan 

yang dihadapi remaja perempuan 

ini tentu saja memberikan 

permasalahan bagi mereka. 

Timbulnya permasalahan ini dapat 

menyebabkan remaja menjadi tidak 
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nyaman sehingga menimbulkan 

rasa cemas saat mendekati waktu 

menstruasi dan saat menstruasi 

berlangsung. 

Kecemasan merupakan reaksi 

terhadap stress yang dialami 

sehari-hari (Ebert, 2000). Remaja 

putri masih banyak yang 

berpandangan bahwa menstruasi 

adalah hal yang menakutkan, 

karena bisa menyebabkan 

timbulnya rasa tidak nyaman, sakit 

perut, pusing, dan lain-lain pada 

dirinya (Kartono, 2010). Remaja 

putri yang mengalami kecemasan 

dalam menghadapi menstruasi ini 

disebabkan oleh ketidaksiapan 

mental, kurangnya pengetahuan 

tentang menstruasi serta 

kurangnya perilaku yang baik 

terhadap perubahan fisik dan 

psikologis (Fajriannor, 2018). 

Kecemasan yang dialami remaja 

dalam menghadapi semua 

tantangan ini tidak lepas dari 

kejadian dismenorea yang 

merupakan gangguan paling sering 

terjadi pada remaja. Prevalensi 

dismenorea cukup tinggi (French, 

2008; Harel, 2002). Dismenorea 

yang dialami remaja berdampak 

pada kehidupan sehari-harinya.  

Kehidupan remaja di panti 

asuhan membutuhkan perhatian 

yang lebih terutama permasalahan 

dalam menghadapi menstruasi yang 

dialami secara rutin setiap 

bulannya. Lingkungan panti yang 

tentu saja berbeda dengan rumah, 

adanya tantangan baru selama 

pandemi COVID-19. Latar belakang 

ini membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui adakah hubungan 

tingkat kecemasan masa pandemic 

COVID-19 dengan kejadian 

dismenorea pada remaja putri di 

Panti Asuhan Aisyiyah Tuntang 

Kabupaten Semarang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Subyek penelitian 

ini adalah remaja putri yang sudah 

mengalami menstruasi dan tinggal 

di Panti Asuhan Aisyiyah Tuntang 

Kabupaten Semarang. Data diambil 

menggunakan kuesioner DASS-42, 

merupakan alat ukur tingkat stress, 

kecemasan, dan depresi yang berisi 

42 pertanyaan yang terlampir di 

dalam kuesioner. Kuesioner terdiri 

dari pertanyaan tentang gejala 

stress, gejala kecemasan, dan 

gejala depresi, penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 

2021. Uji Statistik menggunakan 

analisis deskriptif untuk mengetahui 

karakteristik responden, dan 

analisis bivariat dengan uji Kendall 

Tau. 

3. PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik 
Jumlah Persentase 

(n=37) (%) 

Umur   

Remaja Awal  

(11-14 tahun) 

9 24.3 
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Remaja Tengah 

(15-17 tahun) 

7 18.9 

Remaja Akhir 

(17-21 tahun) 

21 56.8 

Dismenorea 

Ya 23 62,2 

Tidak 14 37,8 

Tingkat Kecemasan 

Sangat Parah 5 13,5 

Parah 16 43,2 

Sedang 8 21,6 

Ringan 3 8,1 

Normal 5 13,5 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

Sebagian besar responden masuk 

dalam kategori remaja akhir dan 

sebagian besar mengalami 

dismenorea. Remaja akan 

mengalami dismenorea selama 

berlangsungya siklus menstruasi. 

Dismenorea dapat mengganggu 

aktivitas remaja dan secara tidak 

langsung dapat mengganggu 

kualitas hidupnya apabila tidak 

ditangani menurut Rudi dalam 

(Wagiyo & Rahmawati, 2018). 

Dismenorea sendiri menurut 

penyebabnya dibagi menjadi 2 yaitu 

Dismenorea Primer dan Dismenorea 

Sekunder. Dismenorea yang biasa 

dialami oleh sebagian besar wanita 

khususnya remaja adalah 

Dismenorea Primer. 

Dismenore yang terjadi pada 

remaja sebagian besar tergolong 

dismenore primer. Sebagian besar 

nyeri haid terjadi saat usia remaja 

dan dapat menimbulkan dampak 

konflik emosional, ketegangan dan 

kegelisahan (Lestari dkk., 2014). 

Nyeri saat haid menyebabkan 

ketidaknyamanan dalam aktivitas 

fisik sehari-hari. Dismenore 

mengganggu kehidupan perempuan 

jika dibandingkan dengan 

perempuan yang tidak mengalami 

dismenore (Unsal dkk., 2010).  

Dismenorea dapat diterapi 

dengan dua cara yaitu terapi 

farmakologi dan terapi non-

farmakologi. Upaya non-

farmakologi untuk mengatasi 

dismenorea yaitu dengan cara 

olahraga peregangan otot. 

Peregangan otot yang di sarankan 

adalah peregangan otot pada 

bagian perut dan bagian panggul. 

Peregangan otot diharapkan dapat 

membuat otot–otot akan melemas 

dan rileks, sehingga dismenorea 

akan berkurang (Wagiyo & 

Rahmawati, 2018). Penelitian 

(Sahin dkk., 2018) menunjukkan 

bahwa remaja yang mengalami 

dismenorea memiliki skor depresi 

dan kecemasan lebih tinggi dan 

kualitas hidup terganggu pada 

remaja dengan dismenore. Remaja 

dengan dismenorea mengalami 

peningkatan tingkat depresi dan 

kecemasan gangguan kesehatan 

psikososial sehingga menyebabkan 

penurunan kualitas hidup. 

Tabel di atas menunjukkan 

hasil bahwa tingkat kecemasan 

terbanyak pada responden adalah 

kecemasan parah. Responden yang 

memiliki tingkat kecemasan normal 

hanya sebanyak 13,5%. Artinya 

Sebagian besar mengalami 

kecemasan dengan berbagai tingkat 
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mulai dari ringgan hingga sangat 

parah. Kecemasan yang terjadi 

pada remaja walupun berada di 

bawah ambang diagnostik, 

memberikan dampak kehidupan 

sehari-hari remaja. Remaja yang 

cemas berbeda secara bermakna 

dari rekan-rekan mereka dalam 

domain afektif, perilaku, dan 

kontekstual (Jamner, n.d.). 

 

 

 

Tabel 4.2 Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Dismenorea 

Variabel 

Dismenore 
ρ 

value 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

Tingkat 

Kecemasan 

    

0.015 

Sangat 

Parah 

3 8.1 2 5.4 

Parah 13 35.1 3 8.1 

Sedang 7 18.9 1 2.7 

Ringan 0 0 3 8.1 

Normal 0 0 5 13.5 

 23 62.1 14 37.8 

 

Hasil penelitian sesuai tabel 2 

menunjukkan bahwa respoden 

dengan tingkat kecemasan parah 

mengalami dismenorea sebanyak 

35.1%. Responden yang tingkat 

kecemasannya normal dan ringan 

tidak ada yang mengalami 

dismenorea. Gangguan kecemasan 

dan depresi adalah salah satu 

gangguan mental yang paling 

umum di masa remaja (Polanczyk 

dkk., 2015).  Remaja yang tinggal 

di panti asuhan lebih banyak 

berinteraksi dengan para pengasuh 

dan teman-teman yang sama-sama 

tinggal di panti asuhan. Remaja 

yang tinggal di panti asuhan 

berkembang dengan bimbingan dan 

perhatian dari pengasuh yang 

menjadi pengganti orangtua dalam 

keluarga. Para pengasuh memiliki 

peran membantu, melatih, dan 

membimbing remaja panti asuhan 

supaya dapat mengembangkan 

dirinya secara optimal, tetapi 

kenyataan ini kadang sulit dicapai 

secara memuaskan. Tidak bisa 

dipungkiri hal ini membuat remaja 

mengalami kecemasan ditambah 

dengan situasi pandemi COVID-19 

yang membuat aktivitas remaja 

menjadi terbatas. 

Proses interaksi secara terus 

menerus dalam kehidupan remaja 

di panti asuhan sangatlah penting. 

Interaksi ini bermanfaat supaya 

remaja dapat melakukan 

penyesuaian diri dengan perubahan 

baik di dalam panti maupun 

perubahan dalam hubungannya 

dengan interaksi yang dilakukan di 

dunia luar. Hal ini merupakan 

penyesuaian diri sebagai proses 

dalam kehidupan tidak terlepas dari 

pengalaman yang diperoleh dari 

orang-orang di sekitarnya, 

diantaranya dukungan dari orang 

terdekat (Singstad dkk., 2021). 
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Bagi remaja panti asuhan, 

lingkungan panti asuhan 

merupakan lingkungan sosial utama 

yang dikenalnya dan merupakan 

sumber dukungan sosial yang 

utama. Dukungan sosial ini 

didapatkan remaja dari pengasuh 

dan teman-teman sesama penghuni 

panti asuhan. Thoits dalam (Rutter 

dkk., 1993) menyebutkan 

dukungan sosial adalah derajat 

dimana kebutuhan dasar individu 

akan afeksi, penerimaan, 

kepemilikan, dan rasa aman 

didapatkan melalui interaksi dengan 

orang lain. 

Hasil penelitian pada tabel 2 

menunjukkan ada hubungan tingkat 

kecemasan responden dengan 

dismenorea, sesuai dengan 

penelitian (Diana Putri & Nency, 

2021) bahwa ada hubungan tingkat 

kecemasan dengan dismenorea 

pada remaja. Penelitian lain yang 

sejalan dilakukan di Bandung 

dimana ada hubungan antara 

tingkat kecemasan remaja putri 

dengan kejadian dismenorea 

(Sukmiati dkk., 2017). Penellitian 

yang dilakukan oleh (Balik dkk., 

2014) mendapatkan hasil yang 

sama yaitu ada hubungan antara 

kecemasan dengan dismenorea 

pada remaja putri. Remaja sangat 

rentan mengalami kecemasan 

sehingga perlu pendampingan 

dalam menghadapi dismenorea saat 

menstruasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Remaja putri di Panti Asuhan 

Aisyiyah Tuntang Kabupaten 

Semarang yang mengalami 

dismenorea sebanyak 62,2%, yang 

mengalami kecemasan pada tingkat 

parah sebanyak 43,2%. Ada 

hubungan tingkat kecemasan masa 

Pandemi COVID-19 dengan 

dismenorea pada remaja putri di 

Panti Asuhan Aisyiyah Tuntang 

Kabupaten Semarang.  
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